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RINGKASAN

Viabilitas Netrofil yang Dipapar Streptococcus viridians dan Diinkubasi

dengan Minyak Zaitun (Oleum olivae); Indah Pratiwi 071610101052 ; 2011; 57

halaman ; Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember.

Streptococcus viridans merupakan bakteri anaerob utama penyebab infeksi

odontogen. Infeksi odontogen merupakan infeksi yang terjadi pada jaringan gigi

yang awalnya bersumber dari kerusakan jaringan keras gigi atau jaringan

penyangga gigi yang disebabkan oleh bakteri. Netrofil merupakan sel inflamasi

dengan respon oksidatif poten dan potensial proteolitik yang berfungsi sebagai

pertahanan pertama tubuh terhadap bakteri patogen. Neutrofil berfungsi

menghancurkan agen toksik penyebab infeksi dari bakteri melalui proses

fagositosis. Viabilitas sel adalah kemampuan dari suatu sel untuk

mempertahankan dirinya dari serangan jejas dan memulihkan kondisinya guna

melanjutkan kehidupannya. Oleh karena itu, viabilitas netrofil merupakan faktor

yang sangat penting dalam proses pertahanan tubuh guna merespon adanya

bakteri S. viridans.

Minyak zaitun (Oleum Olivae) merupakan minyak yang diperoleh dari

pemerasan biji buah zaitun yang telah matang. Minyak zaitun dikenal mempunyai

berbagai manfaat khas dalam bidang pengobatan sejak zaman purba Mesir.

Minyak zaitun dianggap sebagai minyak yang sehat karena mengandung lemak

tak jenuh yang tinggi.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui viabilitas sel netrofil yang dipapar

S. viridans dan diinkubasi dengan minyak zaitun dan menentukan konsentrasi

minimal minyak zaitun yang dapat mempengaruhi viabilitas sel netrofil yang

dipapar oleh S. viridans.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan

penelitian the post test only control group design. Penelitian ini dilaksanakan di

Laboratorium Mikrobiologi Bagian Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Jember, Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas Jember,
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dan Laboratorium Bioscience Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas

Kedokteran Gigi Universitas Jember. Pada penelitian ini digunakan sampel isolat

netrofil yang dibagi menjadi empat kelompok perlakuan yaitu kelompok yang

diinkubasi dengan extra-virgin olive oil, kelompok yang diinkubasi dengan

minyak zaitun konsentrasi 50%, kelompok yang diinkubasi dengan minyak zaitun

konsentrasi 25%, dan kelompok kontrol (tidak diinkubasi minyak zaitun).

Viabilitas netrofil diamati dengan pewarnaan trypan blue dimana sel netrofil yang

viable (hidup) memiliki membran sel yang tetap utuh dengan sitoplasma tetap

bening setelah dipapar bakteri (tidak menyerap pewarnaan trypan blue).

Sedangkan sel yang tidak viable (mati) memiliki membran sel yang tidak utuh dan

menyerap pewarnaan trypan blue sehingga sitoplasmanya berwarna biru setelah

dipapar bakteri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan jumlah netrofil yang viable

(hidup), dari yang paling tinggi adalah kelompok yang diinkubasi dengan extra-

virgin olive oil (51,15%), kelompok yang diinkubasi dengan minyak zaitun

konsentrasi 50% (50,20%), kelompok yang diinkubasi dengan minyak zaitun

konsentrasi 25% (49,70%), dan kelompok kontrol (49,19%). Analisis data

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan viabilitas yang signifikan (p<0,05) pada

keempat kelompok penelitian. Namun nilai signifikansi terhadap kelompok

kontrol hanya didapatkan pada kelompok perlakuan yang diberi Extra-Virgin

Olive Oil. Sehingga pada penelitian ini yang dianggap paling efektif

mempengaruhi viabilitas sel netrofil yang dipapar oleh S. viridans adalah Extra-

Virgin Olive Oil.

Kesimpulan hasil penelitian ini, minyak zaitun (Oleum olivae) dapat

meningkatkan viabilitas sel netrofil yang dipapar S. viridans dimana konsentrasi

minimal  minyak zaitun (Oleum olivae) yang dapat mempengaruhi viabilitas sel

netrofil yang dipapar oleh Streptococcus viridans adalah 25 %, dan minyak zaitun

yang paling efektif mempengaruhi viabilitas sel netrofil yang dipapar oleh S.

viridans adalah Extra-Virgin Olive Oil.
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